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Pendahuluan

Hepatitis B merupakan masalah kesehatan masyarakat global dengan dampak
signifikan terhadap morbiditas dan mortalitas. Pada tahun 2022, diperkirakan 257 juta
individu di dunia hidup dengan infeksi HBV (3,2% populasi global), dengan insiden
baru sekitar 1,5 juta kasus per tahun, sementara pada 2019 tercatat 820.000 kematian
akibat penyakit ini. Di Asia Tenggara, sekitar 40 juta orang mengalami infeksi HBV
kronis, dengan prevalensi pooled sebesar 10,5% (95% CI: 6,8%—16,0%; 12 = 98,37%; p <

0,001), menunjukkan beban epidemiologis yang relatif tinggi di kawasan ini. Data
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WHO (2024) mengungkapkan bahwa 38 negara menyumbang hampir 80% dari total
infeksi dan kematian akibat hepatitis, dengan Indonesia termasuk di antara sepuluh
negara dengan beban tertinggi, di mana prevalensi hepatitis B mencapai 7,1% pada
populasi umum. Tingginya angka prevalensi ini menegaskan perlunya strategi
deteksi dini dan intervensi promotif—preventif, termasuk skrining HBsAg sebagai alat
identifikasi individu berisiko, pendidikan kesehatan masyarakat, serta upaya
pengendalian faktor risiko, yang secara kolektif dapat menurunkan morbiditas jangka
panjang seperti sirosis dan karsinoma hepatoseluler (Bello et al., 2024; Kaewdech et
al., 2024; Lestari, 2024).

Tingginya prevalensi Hepatitis B di Indonesia dan wilayah Asia Tenggara
merupakan konsekuensi dari interaksi kompleks antara faktor epidemiologis, sosial,
dan biologis yang memengaruhi penyebaran virus dalam populasi. Secara
epidemiologis, transmisi perinatal dari ibu ke anak serta transmisi horizontal pada
masa kanak-kanak melalui kontak dengan darah atau sekret tubuh menjadi jalur
utama penularan, sementara perilaku berisiko pada usia dewasa, seperti penggunaan
jarum atau peralatan kesehatan yang tidak steril, memperkuat siklus infeksi. Faktor
sosial, termasuk keterbatasan akses layanan kesehatan, kesadaran vaksinasi yang
masih rendah, dan praktik higienis yang kurang optimal, turut meningkatkan risiko
infeksi. Dari perspektif biologis, persistensi infeksi kronis pada individu tertentu dan
variasi genotipe HBV memengaruhi kemampuan virus untuk menular dan progresi
penyakit. Selain itu, faktor budaya dan kebiasaan lokal, seperti ritual tradisional yang
melibatkan kontak darah menjadi jalur tambahan penularan yang sering luput dari
perhatian program kesehatan. Dampak dari tingginya prevalensi ini bukan sekadar
angka epidemiologis; banyak keluarga menghadapi beban emosional dan ekonomi
ketika anggota keluarga menderita komplikasi jangka panjang, seperti sirosis atau
kanker hati (Haider et al., 2024; Kaewdech et al., 2024; Sandhu et al., 2020; Sukrisno &
Nadjib, 2022).

Berdasarkan kondisi saat ini, tantangan utama dalam pengendalian Hepatitis
B dan komplikasinya, termasuk sirosis hepatik dan karsinoma hepatoseluler, terletak
pada rendahnya deteksi dini serta keterbatasan akses masyarakat terhadap
pemeriksaan skrining sederhana di tingkat layanan primer. Sebagian besar kasus
Hepatitis B kronis baru teridentifikasi ketika telah muncul komplikasi, sehingga
intervensi menjadi kurang optimal dan beban kesehatan, baik secara klinis maupun
ekonomi, meningkat secara signifikan. Selain itu, literasi masyarakat mengenai risiko
infeksi Hepatitis B, jalur penularan, dan pentingnya pemeriksaan berkala masih

rendah, sehingga skrining dini melalui HBsAg jarang dilakukan. Dalam konteks ini,
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pemeriksaan HBsAg memiliki potensi besar sebagai alat deteksi awal yang relatif
mudah, terjangkau, dan dapat diterapkan secara luas di komunitas. Upaya promotif-
preventif melalui skrining HBsAg tidak hanya memungkinkan identifikasi individu
berisiko sejak dini, tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
pencegahan, vaksinasi, dan modifikasi perilaku berisiko, sehingga progresivitas

penyakit hati kronis dapat ditekan dan kualitas hidup masyarakat dapat terjaga.

Metode

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di wilayah Kabupaten
Lebak, Banten, melibatkan penduduk dewasa yang bersedia berpartisipasi dalam
penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan. Kegiatan difokuskan pada deteksi dini
infeksi Hepatitis B melalui pemeriksaan HBsAg, sebagai bagian dari upaya promotif-
preventif kesehatan masyarakat. Rangkaian kegiatan dimulai dengan penyuluhan
mengenai fungsi hati, risiko penularan Hepatitis B, faktor predisposisi infeksi, dan
strategi pencegahan berbasis komunitas, seperti vaksinasi, praktik kebersihan,
pengelolaan pola makan, serta pembatasan konsumsi alkohol atau obat hepatotoksik.
Setelah sesi edukasi, peserta menjalani pemeriksaan HBsAg. Pengambilan sampel
darah vena dilakukan oleh tenaga medis terlatih sesuai prosedur aseptik. Sampel
dianalisis menggunakan rapid test HBsAg untuk mendeteksi adanya antigen
Hepatitis B. Hasil dicatat secara sistematis dan dikomunikasikan langsung kepada
peserta, disertai penjelasan sederhana mengenai status infeksi dan rekomendasi
tindak lanjut, termasuk konsultasi lanjutan di fasilitas kesehatan dan langkah-langkah

pencegahan penularan (Gambar 1).

ALK

Gambar 1. Peﬁgambﬂan Darah pada Masyarakat
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Dalam rangka meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui deteksi dini
Hepatitis B, kegiatan ini disusun menggunakan kerangka Plan—Do—Check—Action
(PDCA). Pendekatan PDCA dipilih karena memungkinkan program berjalan terarah,

terukur, dan menghasilkan tindak lanjut yang berkelanjutan.

A. Plan (Perencanaan)

Tahap awal dimulai dengan analisis situasi yang menunjukkan bahwa
masyarakat masih memiliki risiko tinggi terhadap infeksi Hepatitis B akibat faktor
risiko seperti penularan melalui darah, perilaku higienis, konsumsi obat tertentu, atau
pengetahuan yang terbatas mengenai vaksinasi. Dari hasil analisis kebutuhan,
ditetapkan tujuan kegiatan: melakukan deteksi dini Hepatitis B melalui pemeriksaan
HBsAg sekaligus memberikan edukasi mengenai pencegahan dan pengendalian
infeksi. Perencanaan meliputi pemilihan lokasi kegiatan, penyusunan jadwal,
pengadaan alat rapid test HBsAg atau fasilitas laboratorium yang sesuai, serta
pembentukan tim lintas profesi yang melibatkan tenaga medis, akademisi, dan

mahasiswa.

B. Do (Pelaksanaan)

Kegiatan diawali dengan registrasi peserta dan penandatanganan informed
consent. Peserta diwawancarai untuk mengumpulkan data demografi, riwayat
vaksinasi, perilaku berisiko, dan faktor risiko lainnya. Selanjutnya, dilakukan
pengambilan darah vena oleh tenaga medis terlatih sesuai prosedur aseptik,
kemudian sampel diperiksa untuk deteksi HBsAg menggunakan metode rapid test.
Setelah pemeriksaan, peserta mengikuti sesi penyuluhan mengenai Hepatitis B,
termasuk mekanisme penularan, komplikasi jangka panjang (seperti sirosis atau
kanker hati), serta strategi promotif—preventif: vaksinasi, praktik higienis, pola makan

sehat, dan pembatasan konsumsi alkohol atau obat hepatotoksik.

C. Check (Evaluasi)

Hasil pemeriksaan HBsAg dianalisis dan dibandingkan dengan standar
laboratorium. Tahap evaluasi mencakup identifikasi peserta dengan hasil positif atau
reaktif, pemetaan kelompok risiko berdasarkan usia, jenis kelamin, dan riwayat
kesehatan. Selain itu, efektivitas sesi edukasi dinilai melalui umpan balik tertulis dan
diskusi singkat, sehingga dapat diketahui tingkat pemahaman peserta mengenai

pencegahan Hepatitis B dan pentingnya deteksi dini.
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D. Act (Tindak Lanjut)

Peserta dengan hasil positif atau reaktif diberikan konseling lanjutan, termasuk
rujukan ke fasilitas kesehatan untuk konfirmasi diagnostik dan manajemen lebih
lanjut. Semua peserta menerima edukasi promotif-preventif mengenai langkah-
langkah sehari-hari untuk menjaga kesehatan hati dan mencegah penularan Hepatitis
B, seperti vaksinasi lengkap, praktik kebersihan yang baik, pembatasan konsumsi

alkohol, dan pemantauan kesehatan secara berkala.

Hasil

Sebanyak 59 partisipan diikutsertakan dalam pengabdian masyarakat ini
dengan rerata usia 38,86 + 14,06 tahun, dan rentang usia antara 16 hingga 75 tahun,
dengan median 38 tahun. Komposisi jenis kelamin menunjukkan dominasi
perempuan sebanyak 44 orang (74,58%), sedangkan laki-laki berjumlah 15 orang
(25,42%). Pemeriksaan serologis HBsAg menunjukkan bahwa hampir seluruh
partisipan memiliki hasil negatif (98,3%), dengan hanya satu partisipan (1,7%) yang
menunjukkan hasil positif HBsAg. (Tabel 1)

Tabel 1. Data Karakteristik Partisipan

Parameter N (%) Rerata (SD) Med (Min — Max)
Usia (tahun) 59 (100%) 38,86 (14,06) 38 (16 — 75)
Jenis Kelamin
e Laki-laki 15 (25,42%)

e Perempuan 44 (74,58%)
Hasil HBsAg
e Negatif 58 (98,3%)
o Positif 1 (1,7%)

Gambar ini menunjukkan distribusi hasil pemeriksaan imunoserologi HBsAg
Rapid menurut jenis kelamin. Mayoritas partisipan, baik laki-laki maupun
perempuan, menunjukkan hasil HBsAg negatif, dengan frekuensi 43 perempuan dan
15 laki-laki. Sementara itu, hasil HBsAg positif hanya ditemukan pada satu partisipan

perempuan (Gambar 2).
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Gambar 2. Gambaran Hasil Skrining HBsAg berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis
Kelamin

[ Laki-laki
M Perempuan

—
Negatif Positif

Imunoserologi HBsAg Rapid

Distribusi rerata usia partisipan berdasarkan status serologis HBsAg. Terlihat

bahwa rerata usia pada kelompok HBsAg negatif adalah sekitar 39 tahun, sedangkan

pada kelompok HBsAg positif rerata usia meningkat hingga 54 tahun. Pola ini

menunjukkan bahwa partisipan dengan hasil HBsAg positif cenderung berada pada

kelompok usia yang lebih tua dibandingkan dengan mereka yang memiliki hasil

negatif. Meskipun jumlah partisipan dengan HBsAg positif dalam penelitian ini

sangat kecil (1,7%), perbedaan rerata usia ini dapat mengindikasikan adanya tren

peningkatan risiko atau keberlanjutan infeksi pada kelompok usia yang lebih tua

(Gambar 3).
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Gambar 3. Gambaran Rerata Usia berdasarkan HBsAg
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Diskusi

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa sebagian besar
partisipan memiliki hasil pemeriksaan HBsAg negatif (98,3%), dengan hanya satu
individu (1,7%) yang terdeteksi positif. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat
paparan atau infeksi aktif Hepatitis B pada komunitas sasaran relatif rendah. Secara
teori, HBsAg merupakan penanda utama infeksi virus Hepatitis B (HBV) yang
menandakan adanya replikasi virus dalam tubuh, baik pada fase akut maupun kronis.
Rendahnya prevalensi HBsAg pada populasi ini dapat mencerminkan efektivitas
program vaksinasi Hepatitis B dan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
perilaku hidup bersih dan sehat. Vaksinasi terbukti mampu memberikan
perlindungan jangka panjang dengan merangsang pembentukan antibodi anti-HBs
yang mencegah infeksi saat terjadi paparan virus. Namun demikian, keberadaan satu
individu positif menunjukkan perlunya pemeriksaan lanjutan dan konseling medis
untuk mencegah penularan lebih lanjut, serta menegaskan pentingnya skrining
HBsAg secara berkala sebagai upaya deteksi dini mengingat infeksi Hepatitis B sering
kali bersifat asimtomatik hingga menyebabkan kerusakan hati kronis. (Conners et al.,
2023; Iacob et al., 2024; Kafeero et al., 2022; Nilyanimit et al., 2025)

Distribusi jenis kelamin pada kegiatan pengabdian masyarakat ini
menunjukkan dominasi partisipan perempuan (74,58%), yang kemungkinan
merefleksikan tingginya tingkat partisipasi perempuan dalam program kesehatan
berbasis komunitas. Fenomena ini mengindikasikan bahwa perempuan memiliki
potensi strategis sebagai agen perubahan dan edukator kesehatan di lingkungan
keluarga maupun masyarakat. Menariknya, kasus positif HBsAg yang teridentifikasi
juga ditemukan pada partisipan perempuan, sehingga memperkuat urgensi
pelaksanaan skrining HBsAg secara rutin pada kelompok ini. Secara epidemiologis,
perempuan memegang peran penting dalam rantai penularan Hepatitis B, khususnya
melalui transmisi vertikal dari ibu ke anak selama kehamilan, persalinan, atau
menyusui apabila infeksi tidak terdeteksi dan tidak tertangani secara adekuat.
Dengan demikian, deteksi dini HBsAg pada perempuan usia subur, disertai
intervensi pencegahan seperti imunisasi Hepatitis B pada bayi baru lahir dan
pemberian imunoglobulin bila diperlukan, merupakan langkah krusial dalam upaya
menurunkan angka transmisi vertikal serta mendukung target eliminasi Hepatitis B
pada tingkat populasi. (Desai et al., 2020; Djaogol et al., 2023; Maldonado et al., 2020;
Pradhan et al., 2023)

Analisis berdasarkan rerata usia menunjukkan bahwa individu dengan hasil
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HBsAg positif berada pada kelompok usia yang lebih tua (rerata 54 tahun)
dibandingkan dengan kelompok negatif (rerata 39 tahun). Pola ini sejalan dengan
temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa risiko infeksi Hepatitis B
kronis cenderung meningkat seiring bertambahnya usia, seiring dengan
meningkatnya paparan kumulatif terhadap virus serta penurunan efektivitas respon
imun. Secara fisiologis, proses penuaan berhubungan dengan penurunan fungsi
sistem imun adaptif, yang dapat mengurangi kemampuan tubuh dalam
mengeliminasi virus secara efektif, sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya
infeksi persisten. Selain itu, hasil ini juga dapat mengindikasikan adanya infeksi lama
yang telah berkembang menjadi bentuk kronis, mengingat individu dengan infeksi
jangka panjang sering kali tidak menunjukkan gejala klinis hingga muncul komplikasi
hati seperti sirosis atau karsinoma hepatoseluler. (Hui et al., 2025; Kang et al., 2022;
Yin et al., 2025; Yip & Brunetto, 2024)

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan skrining Hepatitis B
melalui pemeriksaan HBsAg memberikan manfaat yang luas, tidak hanya dalam
pemetaan awal status serologis dan risiko penyakit hati pada komunitas Baduy, tetapi
juga dalam peningkatan literasi kesehatan masyarakat mengenai pentingnya deteksi
dini infeksi Hepatitis B. Program ini turut memperkuat peran kader dan tenaga
kesehatan lokal dalam mendukung kesinambungan layanan (continuity of care) di
tingkat komunitas, terutama melalui kegiatan edukasi dan rujukan bagi individu
dengan hasil reaktif. Kolaborasi dengan fasilitas kesehatan dan tokoh masyarakat
setempat menjadi faktor penting dalam keberhasilan pelaksanaan kegiatan, baik
dalam mobilisasi peserta maupun dalam menjaga keberlanjutan intervensi di
lapangan. Namun demikian, terdapat sejumlah keterbatasan seperti ukuran sampel
yang kecil, partisipasi bersifat sukarela, tidak adanya pemantauan jangka panjang,
serta kemungkinan variasi hasil pemeriksaan yang dapat memengaruhi interpretasi
temuan. Meskipun demikian, kegiatan ini menegaskan urgensi pelaksanaan skrining
HBsAg secara rutin dan edukasi berkelanjutan tentang pencegahan Hepatitis B
melalui imunisasi, perilaku hidup bersih, dan penghindaran faktor risiko penularan.
Secara keseluruhan, program ini berperan sebagai model intervensi promotif-
preventif berbasis komunitas yang efektif dalam meningkatkan kesadaran dan
kemandirian kesehatan masyarakat Baduy serta berpotensi untuk direplikasi pada

komunitas adat lain dengan karakteristik serupa.
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Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini membuktikan bahwa pemeriksaan HBsAg sebagai
metode skrining sederhana merupakan langkah efektif, praktis, dan relevan dalam
deteksi dini Hepatitis B di tingkat komunitas. Pelaksanaan skrining yang
dikombinasikan dengan edukasi kesehatan mengenai pencegahan penularan,
pentingnya imunisasi, serta perilaku hidup bersih dan sehat terbukti meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap risiko dan dampak jangka panjang infeksi Hepatitis
B. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa deteksi dini tidak hanya berperan dalam
mengidentifikasi individu dengan infeksi aktif, tetapi juga mendukung upaya
promotif-preventif melalui rujukan dan tindak lanjut medis yang tepat. Dengan
demikian, integrasi pemeriksaan HBsAg ke dalam program kesehatan masyarakat
berbasis komunitas, khususnya pada masyarakat di Kabupaten Lebak, dapat menjadi
strategi penting dalam menekan beban penyakit hati, memperkuat ketahanan

kesehatan masyarakat, dan meningkatkan kualitas hidup secara berkelanjutan.
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